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Abstrak – Presensi merupakan kebutuhan mendasar bagi semua badan, baik itu instansi, lembaga, perusahaan, 

maupun perkantoran. Tentu setiap badan yang memiliki anggota, karyawan, atau pekerja sehingga memerlukan presensi 

untuk pendataan kehadiran. Presensi dapat dijadikan parameter untuk menentukan jumlah kehadiran, tingkat kerajinan 

anggota atau karyawan, dan dapat dijadikan sebagai bahan analisis tentang pengaruh beberapa aspek terhadap kehadiran. 

Di Polda Jawa Tengah memiliki sebuah sistem presensi yang digunakan sejak lama. Sistem yang digunakan saat ini 

masih terdapat kekurangan sehingga mudah untuk dimanipulasi. Untuk mengatasi masalah tersebut maka Polda Jawa 

Tengah memerlukan sistem presensi dengan metode deteksi lokasi untuk mengatasi kecurangan-kecurangan yang sering 

terjadi. Pengembangan sistem ini menggunakan metode prototype yang  bersifat low  fidelity  prototype.  Low  fidelity 

prototype merupakan prototype yang  tidak  terlalu  rinci  menggambarkan  sistem,  mempunyai  fungsi  atau interaksi 

yang terbatas, menampilkan desain interface dan hanya menggambarkan konsep pendekatan secara umum. Tahap 

ptototype dimulai  dari identifikasi  kebutuhan,  desain  sistem,  pengujian  sistem  dan implementasi. Pengembangan 

sistem ini mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan. Sistem Presensi Berbasis Web Dengan Metode Deteksi Lokasi 

berhasil dibangun untuk memudahkan staf dan pimpinan yang akan menganalisa data presensi anggota Polda Jawa 

Tengah serta memudahkan anggota ketika melukukan presensi. Pengujuan sistem presensi pada Polda Jawa Tengah 

menggunakan standar kelayakan perangkat lunak ISO 9126 keberhasilan sistem dari sisi kemudahan, dari sisi 

Functionality (Fungsionalitas), Reliability (Kehandalan), Usability (Kebergunaan), Efficiency (Efisiensi), Maintainability 

(Pemeliharaan), Portability (Portabilitas) sebesar 90%. 
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PENDAHULUAN 

Presensi merupakan kebutuhan mendasar bagi semua badan, baik itu instansi, lembaga, perusahaan, 
maupun perkantoran. Tentu setiap badan yang memiliki anggota, karyawan, atau pekerja memerlukan 
presensi untuk pendataan kehadiran. Presensi dapat dijadikan parameter untuk menentukan jumlah 
kehadiran, tingkat kerajinan anggota atau karyawan, dan dapat dijadikan sebagai bahan analisis tentang 
pengaruh beberapa aspek terhadap kehadiran (Polda, 2022). Termasuk pada Polda Jawa Tengah yang 
memiliki aplikasi untuk melakukan presensi bagi anggota Polda yang tersebar diberbagai tempat. 

Dalam sistem presensi Polda Jawa Tengah yang lama menggunakan sistem pembatasan zona dimana 
anggota hanya bisa melakukan presensi ketika sudah berada disektor yang sudah diatur oleh sistem (di 
area Polda Jawa Tengah) ketika anggota berada diluar sektor tersebut maka presensi tidak bisa dilakukan. 
Hal tersebut mengakibatkan banyak anggota melakukan kecurangan, misalnya presensi dilakukan atas 
nama yang bersangkutan oleh orang lain, jika kecurangan-kecurangan tersebut dibiarkan maka akan 
menjadi sebuah kebiasaan yang sudah diwajarkan terjadi (Sumut P, 2017). 

Untuk mengatasi masalah tersebut Polda Jawa Tengah mengembangkan sistem presensi dengan metode 
prototype yang bisa mendeteksi lokasi, ketika anggota melakukan presensi lokasinya akan tersinkronisasi 
dengan database sehingga staf atau pimpinan bisa melihat dimana lokasi anggota tersebut. Pengembangan 
prototype ini dilakukan selama kurang lebih satu bulan, ketika prototype ini berhasil dibangun selanjutnya 
akan melalui proses uji coba dan setelah itu akan menggantikan sistem yang lama (Veda I, 2020). 
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METODE 

Metode  yang digunakan  adalah metode prototype yang  bersifat low  fidelity  prototype.  Low  fidelity prototype 
merupakan prototype yang  tidak  terlalu  rinci  menggambarkan  sistem,  mempunyai  fungsi  atau interaksi 
yang terbatas, menampilkan desain interface dan hanya menggambarkan konsep pendekatan secara 
umum. Adapun  tahap prototype dimulai  dari identifikasi  kebutuhan,  desain  sistem,  pengujian  sistem  
dan implementasi (Adriani Kala’lembang & Mufidatul Islamiyah, 2018). 

 
Gambar 1. Metode Prototype 

1. Identifikasi Kebutuhan 

Dari eksplorasi yang sudah dilakukan didapatkan sebuah masalah dan gambaran besar dari sistem 
yang akan dikembangkan. Masalah yang terjadi di Polda Jawa Tengah adalah sistem presensi yang 
sudah ada memeliki celah untuk dilakukan kecurangan, dimana sistem ini tidak bisa mendeteksi lokasi 
para anggota ketika melakukan presensi. Untuk itu dibutuhkan sebuah sistem yang bisa melacak lokasi 
ketika anggota melakukan presensi, pengembangan sistem ini berupa fitur pengawasan yang berupa 
deteksi lokasi pada sistem presensi kepada setiap anggota agar mengurangi terjadinya kecurangan-
kecurangan dan bisa menjadi bahan analisis tentang pengaruh beberapa aspek terhadap kehadiran. 
Fitur tersebut hanya bisa diakses oleh anggota yang mengoprasikannya atau bisa disebut admin.  

2. Desain Sistem 

Pada tahap desain ini pengembangan sistem presensi dilakukan dengan metode prototype, yaitu 
dengan menganalisa sistem lama yang mempunyai beberapa kekurangan antara lain belum adanya 
deteksi lokasi untuk mengurangi kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh anggota Polda Jawa 
Tengah dan sebagai bahan analisis tentang pengaruh beberapa aspek terhadap kehadiran anggota. 
Pengembangan sistem yang baru digunakan untuk mengatasi sistem lama, yaitu adanya fitur deteksi 
lokasi. Perancangan permodelan sistem menggunakan metode permodelam UML Unified Modelling 
Language (UML) merupakan metode permodelan yang disajikan secara visual yang bertujuan untuk 
menunjukan perancangan sistem berorientasi objek. UML juga dapat dikatakan sebagai alat yang 
menjadi standar dalam visualisasi, perancangan, dan dokumentasi sistem aplikasi. Saat ini, UML juga 
telah menjadi bahasa standar yang digunakan dalam penulisan arsitektur. Langkah langkah dalam 
pengembangan sistem baru ini seperti pada flowchart pada gambar 2.  

Flowchart pengembangan sistem presensi Polda Jawa Tengah : 

a. Pertama user akan masuk pada halaman login. 

b. Mengisi username dan password yang telah diberikan pada user sebelumnya dalam hal ini 
adalah anggota Polda Jawa Tengah.  

c. Kemudian sistem akan mengecek apakah user telah benar memasukkan username dan 
password. Jika berhasil maka lanjut ke langkah berikutnya, jika tidak maka user (anggota Polda 
Jawa Tengah) akan memulai dari awal lagi. 
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Gambar 2. Flowchart 

d. Setelah berhasil melakukan login, maka sistem akan membawa user  pada halaman utama. 

e. Kemudian user melakukan presensi sesuai dengan waktu yang sudah diset oleh sistem. 

f. Setelah melakukan absensi maka data tersebut akan tersimpan pada database dan akan diolah 
oleh sistem. 

g. Data presensi yang telah tersimpan dapat ditampilkan untuk mengetahui siapa saja yang 
hadir, sakit, izin dan tidak hadir. 

h. Setelah melakukan absensi dan melihat hasil absensi, user (dosen) dapat menutup halaman 
utama.  

i. Hasil dari presensi anggota dapat di cetak oleh staf dan pimpinan. 

3. Pengujian Sistem 

Pada tahapan ini sistem akan diuji secara berkala dan terus menerus untuk mengetahui kekurang dan 
kelebihan dari sistem yang sudah dibangun. Ketika data-data sudah dirasa cukup sistem tersebut akan 
melalui proses perbaikan kembali hingga hasil akhir dari sistem tersebut sesuai dengan kebutuhan yang 
ada. Pengujian dilakukan dengan cara mengoprasikan sistemnya. Pada proses pengujian user memberikan 
masukan agar ditambahkan fitur feedback dari sistem ke pengguna pada saat presensi berhasil dilakukan 
(Fitra Kasma Putra, 2022). 

4. Implementasi 

Setelah prototype selesai melalui proses pengujian, perbaikan, dan dinyatakan siap digunakan, maka pada 
tahapan ini sistem akan mulai diaplikasikan dan sebelum itu akan diadakan sebuah pembelajaran kepada 
setiap anggota yang ada di Polda Jawa Tengah sampai semua anggota lancar dalam mengoprasikan sistem 
yang baru.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Desain Sistem 

a. Use Case Diagram 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

Pada gambar 1 use case diagram diatas, terdapat dua actor yaitu admin, user, dan sembilan use case 
yang dilakukan oleh actor-aktor tersebut. 

b. Activity Diagram 

1) Activity Diagram Login 
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Gambar 4. Activity Diagram Login 

Pada gambar 2 activity diagram login, terdapat dua partion yang meliputi admin/user dan 
sistem dengan lima activity yang menggambarkan proses memasukan username dan 
password, login, absensi, verifikasi data, laporan data berhasil, dan empat action yang 
menggambarkan proses berhasil, gagal  login dan berhasil, gagal verifikasi data. 
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2) Activity Diagram Data Absensi 

 

Gambar 5. Activity Diagram Data Absensi 

Pada gambar 3 activity diagram data absensi, terdapat dua partion yang meliputi admin/user 
dan sistem dengan lima activity yang menggambarkan proses memasukan username dan 
password, login, tampilan data absensi, rekap data, laporan, dan dua action yang 
menggambarkan proses berhasil dan gagal login. 
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3) Activity Diagram Data Pegawai 

 

Gambar 6. Activity Diagram Data Pegawai 

Pada gambar 6 activity diagram data pegawai, terdapat dua partion yang meliputi 
admin/user dan sistem dengan lima activity yang menggambarkan proses memasukan 
username dan password, login, tampilan data absensi, rekap data, laporan, dan dua action 
yang menggambarkan proses berhasil dan gagal login. 
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4) Activity Diagram Tambah Data Pegawai 

 

Gambar 7. Activity Diagram Tambah Data Pegawai 

Pada gambar 7 activity diagram tambah data pegawai, terdapat tiga partion yang meliputi 
admin, sistem, dan database dengan tujuh activity yang menggambarkan proses pilih 
menu tambah pegawai, request, eksekusi, menu input data pegawai, input data pegawai, 
menyimpan data pegawai, data disimpan dan dua action yang menggambarkan proses 
berhasil dan gagal menyimpan data. 

 

2. Implementasi 

a. Halaman Login 

Gambar 8. Halaman Login 

Halaman ini merupakan halaman untuk masuk kesebuah sistem, dimana admin atau user 
memasukkan username dan password selanjutnya sistem akan melakukan autentifikasi. 
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b. Halaman Dashboard 

Gambar 9. Halaman Dashboard 

 

Gambar 10. Halaman Dashboard 

Halaman ini merupakan halaman awal sekaligus halaman utama dari sistem tersebut. Didalam 
halaman ini berisi tentang status kehadiran dari user, profil user, waktu masuk dan pulang yang 
sudah diset sistem, tombol kehadiran, status kehadiran, dan waktu masuk dan pulang user sesuai 
dengan waktu ketika user mengklik tombol kehadiran.  
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c. Halaman Data Kehadiran 

Gambar 11. Halaman Data Kehadiran 

Halaman ini menampilkan kehadiran dari user mulai dari pertama kali melakukan kehadiran, 
semuanya tersimpan dihalaman ini. 

d. Halaman Data Pegawai 

Gambar 12. Halaman Data Pegawai 

Halaman ini menampilkan data diri dari semua anggota yang sudah terdaftar. Dan untuk 
menambahkan anggota baru tinggal mengklik tombol tambah pegawai yang berwarna hijau, 
setalah itu akan muncul form yang harus diisi sesuai dengan data diri anggota yang bersangkutan. 
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e. Halaman Absensi Pegawai 

Gambar 13. Halaman Absensi Pegawai 

Halaman ini menampilkan kehadiran semua anggota. 

f. Halaman Setting 

Gambar 14. Halaman Setting 
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Gambar 15. Halaman Setting 

Halaman ini merupakan tempat mensetting sistem tersebut mulai dari waktu mulai presensi 
dan waktu pulang. 

3. Pengujian 

Pada pengujian pertama keberhasilan sistem mencapai 80%, karena deteksi lokasi kurang akurat dari 
sisi kemudahan mendapatkan masukan agar ditambahkan fitur feedback dari sistem ke pengguna pada 
saat presensi berhasil dilakukan. Pada pengujuan kedua menurut standar kelayakan perangkat lunak 
ISO 9126 (Binus, 2019). keberhasilan sistem dari sisi kemudahan, dari sisi Functionality 
(Fungsionalitas), Reliability (Kehandalan), Usability (Kebergunaan), Efficiency (Efisiensi), 
Maintainability (Pemeliharaan), Portability (Portabilitas) sebesar 90%.  

 

KESIMPULAN  

Sistem Presensi Berbasis Web Dengan Metode Deteksi Lokasi berhasil dibangun untuk memudahkan 
staf dan pimpinan yang akan menganalisa data presensi anggota Polda Jawa Tengah serta memudahkan 
anggota ketika melukukan presensi.  

SARAN  

Sistem Presensi Berbasis Web Dengan Metode Deteksi Lokasi masih banyak kekurangan, penulis 
berharap sistem yang sudah dibangun ini bisa dipergunakan dengan semestinya, dan ketika ada 
perkembangan sistem akan dikembangkan sesuai dengan kebutuham yang ada pada saat itu. 
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